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Informasi Artikel Abstrak 
 

Kata Kunci  

Bahan ajar; 

Flipbook; 

Respon peserta didik. 

 

Penggunaan bahan ajar perlu mengalami inovasi termasuk pemanfaatan teknologi untuk 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik dan kualitas pembelajaran. Salah satu bentuk 
pengembangan bahan ajar yaitu berbentuk flipbook. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
respon peserta didikterhadap bahan ajar IPA berbasis flipbook. Penelitian ini menggunakan data 
kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari deskripsi hasil respon peserta didik, 
sedangkan data kuantitatif diperoleh dari instrumen respon peserta didik yang berupa skala likert 1-
5. Hasil penelitian di peroleh berdasarkan hasil instrumen respon peserta didik mendapatkan rata-
rata presentase sebesar 85 % pada uji coba one to one, small group dan large group dengan kategori 
sangat baik, layak untuk diimplementasikan dalam pembelajaran. 

Abstact 

The use of teaching materials needs to undergo innovation, including the use of technology to 
increase students' learning motivation and the quality of learning. One form of developing teaching 
materials is in the form of a flipbook. This research aims to determine students' responses to 
flipbook-based science teaching materials. This research uses qualitative data and quantitative data. 
Qualitative data was obtained from descriptions of student response results, while quantitative data 
was obtained from student response instruments in the form of a 1-5 Likert scale. The research 
results were obtained based on the results of the student response instrument which obtained an 
average percentage of 85% in one to one, small group and large group trials with a very good 
category, suitable for implementation in learning. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan untuk Pembangunan Berkelanjutan (Education for Sustainable Development) telah menjadi 

fokus utama dalam upaya global untuk menciptakan masyarakat yang lebih berkelanjutan dan tanggap 

terhadap perubahan lingkungan dan sosial. Dalam era Society 5.0, di mana teknologi dan inovasi memainkan 

peran sentral, tantangan dalam mengintegrasikan prinsip-prinsip ESD ke dalam sistem pendidikan semakin 

kompleks (Saputra, 2024). Society 5.0 menawarkan peluang besar untuk memperkaya pengalaman belajar 

melalui penggunaan teknologi canggih, namun juga menuntut adaptasi dan inovasi yang signifikan dari 

pendidik dan peserta didik (Fricticarani et al, 2023; Sa & Serpa, 2020). Pengembangan bahan ajar diperlukan 

khususnya dalam pembelajaran IPA untuk membantu peserta didikmemahami konsep-konsep ilmiah 

dengan lebih jelas dan terstruktur. Bahan ajar memudahkan pendidik dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran dan dapat meningkatkan motivasi peserta didik jika disajikan secara menarik. Bahan ajar juga 

berfungsi sebagai panduan dalam proses pembelajaran, membantu peserta didikuntuk menghubungkan 

teori dengan praktik melalui kegiatan eksperimen dan observasi langsung. Dengan demikian, bahan ajar 

dalam pembelajaran IPA tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep ilmiah, tetapi juga melatih 

keterampilan berpikir kritis dan analitis yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Susilo (2023) 

menyatakan bahwa bahan ajar memiliki peran penting dalam menentukan kualitas pembelajaran. Bahan ajar 

merupakan segala bentuk materi yang disusun secara sistematis agar peserta didikdapat belajar secara 

mandiri (Magdalena et al, 2020). Alenezi (2020) juga menyatakan bahan ajar adalah sumber belajar yang 

disusun secara sistematis untuk digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran. 

Bahan ajar harus dirancang dan ditulis sesuai dengan kaidah instruksional karena akan digunakan 

oleh guru untuk membantu dan mendukung proses pembelajaran. Kosasih (2021) menambahkan bahwa 

bahan ajar mencakup segala sesuatu yang digunakan oleh guru atau peserta didikuntuk memudahkan proses 

pembelajaran, seperti buku bacaan, lembar kerja, dan video. Bahan ajar berisi materi pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang harus dicapai peserta didiksesuai dengan kompetensi dasar tertentu. Guru 

harus terus mengembangkan bahan ajar sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai siswa, serta 

mempertimbangkan karakteristik dan perkembangan pendidikan. Bahan ajar berfungsi sebagai penunjang 

pembelajaran, membantu guru dalam menyampaikan materi yang harus dikuasai oleh siswa. Penggunaan 

bahan ajar yang menarik dapat membuat peserta didiklebih mudah memahami materi yang diajarkan (Sari 

& Yustiana, 2021). Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di lapangan, di salah satu SD Negeri di 

Bogor Barat inisial ‘S’, ditemukan bahwa guru mengakui penggunaan bahan ajar dan sumber belajar yang 

kurang bervariasi dan belum memanfaatkan teknologi secara optimal. Peserta didik biasanya menggunakan 

buku yang disediakan oleh sekolah sebagai sumber belajar utama dan terkadang menggunakan presentasi 

power point yang disiapkan oleh guru dalam pembelajaran IPA. Hal ini menyebabkan peserta didikkurang 

antusias dalam mengikuti pembelajaran, dan banyak yang kesulitan memahami materi karena buku yang 

disediakan menyajikan informasi yang bersifat umum dan tidak spesifik. Oleh karena itu, dibutuhkan 

sumber belajar lain yang lebih kontekstual, kreatif, inovatif, dan efektif untuk kegiatan belajar.  
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Permasalahan ini menekankan perlunya pengembangan bahan ajar IPA berbasis flipbook yang 

diharapkan dapat mempermudah peserta didik dalam memahami materi dengan ilustrasi yang relevan dan 

kontekstual, serta tampilan yang menarik. Penggunaan flipbook juga dapat membiasakan peserta 

didikmenggunakan teknologi, karena peserta didik akan berinteraksi langsung dengan membuka dan 

menutup lembaran buku secara digital. Pembuatan bahan ajar flipbook ini memanfaatkan software Anyflip 

dan Canva. Flipbook mampu menampilkan atau menyajikan tampilan yang berbeda dengan menggabungkan 

tampilan teks dengan gambar ataupun suara yang membuat tampilan bahan ajar semakin menarik (Salma et 

al, 2023; Ramadhina & Pranata, 2022). Selain itu, flipbook juga memberikan fleksibilitas dalam pembelajaran, 

di mana peserta didik dapat mengakses materi kapan saja dan di mana saja, sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar dan pemahaman peserta didik terhadap 

materi yang disajikan. Inovasi dalam proses pembelajaran, baik terkait dengan model maupun perangkat 

pembelajaran, perlu dievaluasi oleh peserta didik. Hal ini bertujuan agar guru dapat memberikan yang 

terbaik dalam proses pembelajaran. Umpan balik dari peserta didik ini nantinya juga akan memiliki dampak 

signifikan terhadap kemajuan belajar. Oleh karena itu, penting untuk mengevaluasi respon peserta didik 

terhadap pengembangan bahan ajar flipbook ini guna memastikan bahwa inovasi ini efektif dan sesuai 

dengan kebutuhan pembelajaran.  

Respon peserta didik merupakan reaksi yang diberikan oleh peserta didikterhadap berbagai 

rangsangan atau situasi selama proses pembelajaran (Fatmawati & Anjasari, 2021). Respon ini mencakup 

berbagai bentuk respons, baik verbal maupun non-verbal, terhadap materi pelajaran, metode pengajaran, 

alat pembelajaran, serta interaksi dengan guru dan teman sekelas. Hasil penelitian Niam et al (2022) 

mengembangkan lembar kerja elektronik materi bangun datar berbasis flipbook, dengan skor presentase 

sangat baik untuk digunakan, penelitian lain Dayanti et al (2021) mengembangkan bahan ajar seni rupa yang 

dikategorikan baik dan menarik. Penelitian yang akan dilakukan yaitu untuk melihat respon peserta didik 

terhadap bahan ajar IPA berbasis flipbook di kelas IV.  Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian tentang analisis respon peserta didik terhadap pengembangan bahan ajar IPA 

berbasis Flipbook pada kelas IV. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon peserta didik terhadap 

bahan ajar yang digunakan. 

 

METODE  
Penelitian ini menggunakan data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari deskripsi 

hasil tanggapan peserta didik, sementara data kuantitatif diperoleh melalui instrumen tanggapan peserta 

didik berupa skala Likert 1-5. Instrumen respon peserta didik digunakan untuk mengumpulkan data 

mengenai reaksi, tanggapan, dan persepsi peserta didikterhadap berbagai aspek pembelajaran (Rahmawati 

et al,  2022). Peneliti merancang instrumen respon peserta didik yang mencakup pertanyaan untuk 

mengidentifikasi karakteristik peserta didik dan pertanyaan yang bertujuan mengukur tanggapan peserta 

didik terhadap bahan ajar yang dikembangkan. Peserta didik diminta untuk memilih salah satu dari lima 

jawaban yang tersedia untuk setiap pertanyaan, dengan setiap jawaban diberi skor tertentu. 
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Tabel 1. Pedoman penilaian respon peserta didik 

Penilaian Keterangan Skor 
SS Sangat Setuju  5 
S Setuju 4 
KS Kurang Setuju 3 
TS Tidak Setuju 2 
STS  Sangat Tidak Setuju 1 

 

Setelah itu, seluruh data dari tanggapan peserta didik direkap dan dilakukan perhitungan pada setiap 

butir pernyataan menggunakan rumus yang telah ditentukan. 

 
𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 = 	 *+,-./	0123	4.56	789:32-:/

*+,-./	0123	,.108,.-
	𝑥	100  (i) 

 
Berdasarkan hasil perhitungan, interpretasi skor dilakukan untuk menentukan dan menyimpulkan 

respon peserta didikterhadap bahan ajar IPA berbasis Flipbook , seperti berikut. 

Tabel 2. Presentase hasil respon peserta didik 

Presentase                   Kriteria 
80 ≤  P ≤ 100                  Sangat Baik 
60 ≤  P < 80                      Baik  
40 ≤  P < 60                  Cukup Baik 
20 ≤  P < 40                  Kurang Baik  
0 ≤ P ≤ 20                 Tidak Baik  

(Harahap, 2019) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam era Society 5.0, di mana teknologi dan digitalisasi memainkan peran yang semakin 

dominan ke dalam sistem pendidikan memberikan tantangan baru namun juga membuka peluang 

inovatif. Peserta didik sering mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep abstrak dalam 

pelajaran IPA, sehingga diperlukan inovasi dari guru dalam menyajikan materi pembelajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan siswa. Perlu untuk mengembangkan bahan ajar yang 

dapat membantu peserta didikmemahami konsep-konsep materi dengan lebih baik, memberikan 

pengalaman belajar yang lebih efektif dan menyenangkan (Astiti, 2021; Ulandari et al, 2019) . Salah 

satu inovasi yang dapat diimplementasikan yaitu pengembangan bahan ajar dalam bentuk flipbook. 

Flipbook sebagai media pembelajaran digital menawarkan berbagai keunggulan dengan 

menggabungkan teks, gambar, audio sehingga dapat menyajikan konten pembelajaran secara lebih 

menarik dan dapat mendukung literasi digital peserta didik (Ramadhan et al, 2023).  

Peserta didik dan pendidik harus memiliki kemampuan untuk menggunakan perangkat dan 

aplikasi digital dengan efektif. Konten bahan ajar juga perlu dirancang sedemikian rupa agar tidak 

hanya informatif tetapi juga mampu mendorong peserta didik untuk berpikir kritis dan bertindak 
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proaktif terhadap isu-isu keberlanjutan seperti bahan ajar yang dikembangkan mengenai manfaat 

energi. Salah satu hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa peserta didikmasih sering 

menggunakan bahan ajar yang disediakan sekolah, penggunaan bahan ajar dan sumber belajar yang 

kurang bervariasi dan belum memanfaatkan teknologi secara optimal. Karakteristik bahan ajar yang 

baik yaitu Self instructional, dimana dapat digunakan peserta didik dengan mandiri, Self contained, berisi 

materi penjelasan yang dapat menjadi pedoman bagi peserta didik, Stand alone, dapat berdiri sendiri, 

Adaptive, bentuk bahan ajar perlu menyesuaikan IPTEK, dan mudah untuk digunakan, dimengerti 

sehingga dapat memberikan kelancaran dalam belajar (Kosasih, 2021). Bahan ajar yang 

dikembangkan berbentuk handout yang berisi materi secara ringkas, membantu peserta didik untuk 

melaksanakan pembelaajran secara lebih terarah.  

Desain tampilan bahan ajar ini menyerupai buku pada setiap halaman tetapi dapat dibuka 

secara digital, berisi materi manfaat energi yang disisipkan gambar yang sesuai dengan isi materi, 

gambar animasi, teks dengan warna yang bervariasi. Adapun desain bahan ajar yang dikembangkan, 

terdapat judul cover, berisi motivasi, daftar isi, prakata, pendahuluan (kompetensi dasar, indikator, 

dan tujuan pembelajaran), petunjuk belajar, bab II (pembahasan), bab III (Latihan dan Evaluasi) 

dan daftar pustaka. Dalam mengembangkan bahan ajar penting untuk mendapatkan respon dari 

peserta didik agar kekurangan dalam penggunaannya dapat diidentifikasi dan kelayakan 

implementasinya sesuai dengan kebutuhan peserta didik dapat terjamin. Respon peserta didik 

terhadap bahan ajar IPA berbasis Flipbook yang dikembangkan diperoleh melalui uji coba one-to-

one, small group, dan large group. Berikut instrumen respon peserta didik yang digunakan. 

Tabel 3. Instrumen respon peserta didik  

Aspek Pernyataan 

Reaksi pemakaian dan 
kelayakan 

Bahan ajar flipbook mudah untuk kamu digunakan 
Petunjuk dan isis materi yang ada di dalam bahan ajar flipbook 
jelas dan mudah untuk kamu mengerti  
Kamu tertarik untuk membaca materi di dalam bahan ajar 
flipbook 
Kamu merasa semangat dan termotivasi saat menggunakan 
bahan ajar ini 
Gambar ilustrasi dan video yang disajikan memudahkan kamu 
untuk memahami isi materi  
Kalimat dalam bahan ajar mudah untuk kamu pahami 
Soal-soal yang terdapat di dalam bahan ajar mudah untuk kamu 
dipahami 
Bahan ajar ini dapat membantu dan memudahkan kamu dalam 
belajar  

 

Instrumen ini digunakan untuk melihat respon peserta didik, kekurangan dan kelayakan untuk 

diimplemnetasikan dalam pembelajaran, instrumen ini menggunakan skala likert 1-5. Penilaian respon 
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peserta didikini dilakukan pada 39 peserta didik, yang terdiri dari uji coba one to one 4 responden, small 

group 6 responden, dan large group 29 responden dengan peserta didik yang berbeda di setiap tahap uji 

coba. Berikut hasil presentase kelayakan bahan ajar IPA berbasis flipbook yang dikembangkan. 

Tabel 4. Hasil rekapitulasi respon peserta didik (one to one) 

Responden 
Skor Penilaian 

Total % 
1 2 3 4 5 6 7 8 

1. 4 4 4 5 5 4 4 5 35 88% 
2. 4 5 3 4 3 5 4 5 33 83% 
3. 5 3 4 4 4 4 4 5 33 83% 
4. 5 4 4 4 4 4 4 5 34 85% 

Rata-Rata Presentase 84% 
 

Hasil respon peserta didik terhadap bahan ajar IPA berbasis Flipbook pada uji coba one to one sebanyak 

4 peserta didik mendapatkan hasil 84% berdasarkan tabel 2 presentase bahan ajar mendapatkan skor sangat 

baik. Hasil uji coba tersebut menunjukkan bahwa produk bahan ajar yang dikembangkan dapat diilanjutkan 

ke tahap uji coba small group. Uji coba small group melibatkan 6 orang siswa. Hasil pada uji coba small group 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 5. Hasil Rekapitulasi respon peserta didik (small group) 

Responden 
Skor Penilaian 

Total % 
1 2 3 4 5 6 7 8 

1. 4 4 4 5 5 5 4 4 35 88% 
2. 5 5 5 4 4 4 5 5 37 93% 
3. 4 4 4 4 5 5 4 5 35 88% 
4. 5 4 4 4 3 4 4 5 33 83% 
5. 3 5 5 3 4 4 4 5 33 83% 
6. 4 4 4 4 4 4 4 5 33 83% 

Rata-Rata Presentase 86% 
 

Hasil respon peserta didik terhadap bahan ajar IPA berbasis Flipbook pada uji coba small group 

mendapatkan hasil 86% berdasarkan tabel 2 presentase bahan ajar mendapatkan skor sangat baik. Setelah 

uji coba small group respon peserta didik dilanjutkan pada uji coba large group. Uji coba large group melibatkan 

29 orang siswa. Hasil pada uji coba small group adalah sebagai berikut: 

Tabel 6. Hasil Rekapitulasi respon peserta didik (large group) 

Responden Total Skor  Skor maksimal  % Rata-rata Persentase 
1 35 40 88% 

84% 

2 35 40 88% 
3 35 40 88% 
4 33 40 83% 
5 32 40 80% 
6 36 40 90% 
7 32 40 80% 
8 32 40 80% 
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9 32 40 80% 
10 32 40 80% 
11 32 40 80% 
12 31 40 78% 
13 34 40 85% 
14 35 40 88% 
15 37 40 93% 
16 34 40 85% 
17 35 40 88% 
18 35 40 88% 
19 33 40 83% 
20 33 40 83% 
21 37 40 93% 
22 34 40 85% 
23 34 40 85% 
24 34 40 85% 
25 32 40 80% 
26 33 40 83% 
27 33 40 83% 
28 31 40 78% 
29 33 40 83% 

 

Hasil respon peserta didik terhadap bahan ajar IPA berbasis Flipbook pada uji coba large group 

mendapatkan hasil 84% berdasarkan tabel 2 presentase bahan ajar mendapatkan skor sangat baik.  

 

 
Gambar 1. Presentase hasil respon peserta didik 

 

Berdasarkan hasil presentase di atas skor rata-rata respon peserta didik pada bahan ajar IPA 

berbasis flipbook mendapatkan 85% yang dikategorikan sangat baik, layak untuk digunakan peserta didik 

kelas IV sekolah dasar. Terdapat beberapa kekurangan pada saat uji coba, berikut hasil komentar dari responden.  

Memperbaiki latar belakang yang kurang menarik, penggunaan warna yang mengganggu, dan teks yang 

padat dilakukan revisi pada latar belakang, teks dan warna yang digunakan pada halaman ini. Perubahan ini 

diharapkan dapat meningkatkan minat dan memudahkan penggunaan bagi peserta didik.  

 

84%

86%

84%
85%

one to one small group large group Rata-rata
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Gambar 2. Perubahan background yang kurang menarik, penggunaan warna dan teks 

 

Bahan ajar berbasis flipbook ini sangat baik untuk diimplementasikan dalam pembelajaran dari segi 

penyajian, kemudahan pengguna. Bahan ajar yang dikembangkan berisi petunjuk dan materi yang jelas 

mudah dimengerti, menarik dapat memotivasi peserta didik, terdapat gambar dan video yang memudahkan 

peserta didik untuk memahami isi materi, kalimat yang digunakan sesuai dengan karakteristik peserta didik 

kelas IV, soal evaluasi yang terdapat didalmnya mudah untuk dipahami.  

 

KESIMPULAN  
Berdasarkan pembahasan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan yaitu hasil respon peserta 

didikterhadap bahan ajar IPA berbasis flipbook di kelas IV mendapatkan presentase sebesar 84% pada uji 

coba one to one, uji coba small group mendapatkan presentase 86 % dan large group 84%, sehingga rata rata 

yang dihasilkan sebesar 85% dengan kategori sangat baik. Meskipun terdapat beberapa kekurangan saat uji 

coba pertama dan sudah di revisi saat uji coba small group. Adapun saran untuk penelitian selanjutnya yaitu, 

perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui keefektifan dan kevalidan dari bahan ajar ini. 
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